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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan Geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 27 Medan serta mendeskripsikan proses jawaban siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematis. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one 

group pre-test-post-test. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 27 

Medan dengan sampel satu kelas eksperimen yang dipilih melalui teknik cluster random 

sampling. Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa sebesar 48,66 meningkat menjadi 

81,83 pada post-test. Data penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh signifikan Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan Geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,663 menunjukkan kontribusi 

sebesar 66,3%. Proses jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa mampu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh.  

 

Kata kunci : pendekatan matematika realistik, geogebra, kemampuan pemecahan 

masalah matematis  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of the Realistic Mathematics Approach assisted 

by Geogebra on the mathematical problem-solving ability of eighth-grade students at SMP 

Negeri 27 Medan and to describe students’ answer processes in solving mathematical problems. 

This research used a pre-experimental method with a one group pre-test-post-test design. The 

population consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 27 Medan, with one 

experimental class selected through cluster random sampling. Data were collected through 

mathematical problem-solving ability tests. The results showed that the average pre-test score 

of 48.66 increased to 81.83 in the post-test. The data were normally distributed and 

homogeneous. Hypothesis testing showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a 

significant effect of the Realistic Mathematics Approach assisted by Geogebra on students’ 

mathematical problem-solving ability. The coefficient of determination (R-Square) was 0.663, 

indicating a contribution of 66.3%. Students’ answer processes showed that students were able 

to understand problems, plan solutions, carry out solutions, and recheck the obtained results. 

 

Keywords : realistic mathematics approach, geogebra, mathematical problem-solving 

ability 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pada 

abad ke-21, pendidikan dituntut tidak 

hanya mampu membekali siswa dengan 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan 

kolaborasi (Badjeber, Suciati, & 

Sartika, 2024). Salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam pengembangan 

kemampuan tersebut adalah 

matematika. Matematika tidak hanya 

berfungsi sebagai ilmu dasar bagi 

berbagai disiplin ilmu, tetapi juga 

berperan dalam melatih kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

kreatif siswa (Aziz et al., 2020). 

Pembelajaran matematika pada 

Kurikulum Merdeka menekankan 

pentingnya Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan kemampuan untuk 

memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh. Tahapan tersebut 

sejalan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang dikemukakan 

oleh Polya. Hingga saat ini, pemecahan 

masalah masih menjadi fokus utama 

dalam pendidikan matematika karena 

berperan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, penalaran, 

dan pengambilan keputusan siswa. 

Berbagai penelitian terbaru juga 

menegaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan 

kompetensi esensial yang mendukung 

keberhasilan belajar matematika serta 

kesiapan siswa menghadapi tantangan 

kehidupan sehari-hari dan abad ke-21. 

Namun, kenyataannya 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 69 dari 

81 negara dengan skor matematika 

sebesar 369,3. Rendahnya kemampuan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal 

yang menuntut penalaran dan 

pemecahan masalah. Kondisi serupa 

juga ditemukan di SMP Negeri 27 

Medan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru matematika. 

Guru menjelaskan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi pada soal, 

menentukan strategi penyelesaian, serta 

memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh. Siswa cenderung langsung 

menggunakan rumus tanpa memahami 

maksud soal secara menyeluruh. 

Selain hasil wawancara, tes 

diagnostik yang diberikan kepada siswa 

kelas VIII pada materi Teorema 

Pythagoras menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih rendah. Dari 30 

siswa, hanya 10% yang berada pada 

kategori tinggi, sedangkan sebagian 

besar siswa berada pada kategori rendah 

dan sangat rendah. Kesalahan yang 

dilakukan siswa meliputi 

ketidakmampuan memahami masalah, 

kesalahan dalam merencanakan 

penyelesaian, kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan, serta tidak 

memeriksa kembali hasil jawaban. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa belum 

terbiasa mengikuti tahapan pemecahan 

masalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Polya. 



Nurul Indah Klismei Agung1, Kairuddin2  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

  Vol. 9 | No. 1 Juni 2026 

853 
 

Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah proses pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru dan 

cenderung menekankan penggunaan 

rumus secara prosedural. Pembelajaran 

seperti ini menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam membangun pemahaman 

konsep dan mengaitkan matematika 

dengan situasi nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang mampu membantu 

siswa memahami konsep matematika 

secara bermakna melalui pengalaman 

yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah Pendekatan 

Matematika Realistik (Realistic 

Mathematics Education). Pendekatan 

ini menekankan penggunaan masalah 

kontekstual sebagai titik awal 

pembelajaran sehingga siswa dapat 

membangun sendiri konsep matematika 

yang dipelajari. Pendekatan Matematika 

Realistik menekankan penggunaan 

konteks yang bermakna sebagai titik 

awal pembelajaran sehingga siswa dapat 

melakukan proses matematisasi dari 

situasi nyata menuju konsep 

matematika formal. Melalui konteks 

yang dekat dengan kehidupan siswa, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan membantu siswa menghubungkan 

pengalaman sehari-hari dengan konsep 

matematika yang dipelajari. Melalui 

pendekatan ini, siswa diharapkan lebih 

mudah memahami masalah, merancang 

strategi penyelesaian, serta 

menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari.Selain 

pendekatan pembelajaran, penggunaan 

media pembelajaran juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung pemahaman 

siswa. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah Geogebra. GeoGebra 

merupakan perangkat lunak matematika 

dinamis yang mengintegrasikan 

geometri, aljabar, statistika, dan 

kalkulus dalam satu platform interaktif. 

Penggunaan GeoGebra dapat membantu 

siswa memvisualisasikan konsep 

matematika secara lebih konkret dan 

interaktif sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami konsep-

konsep yang bersifat abstrak serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran matematika dan 

proses pemecahan masalah (Uyun et al., 

2024).  

Penelitian Munawwarah, 

Subarinah, dan Ilyas (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Geogebra dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Selain itu, penelitian 

Pradana dan Fadillah (2021) juga 

menunjukkan bahwa visualisasi 

berbantuan teknologi mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif dan kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki 

siswa. Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan kajian penelitian 

terdahulu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut, di antaranya 

melalui penerapan Pendekatan 

Matematika Realistik dan pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi 

seperti Geogebra. Meskipun demikian, 

penelitian yang mengkaji pengaruh 
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Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan Geogebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih menunjukkan 

hasil yang beragam. Selain itu, sebagian 

besar penelitian lebih berfokus pada 

hasil belajar atau kemampuan 

matematis secara umum, sedangkan 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis sekaligus mendeskripsikan 

proses jawaban siswa masih terbatas, 

khususnya pada siswa SMP Negeri 27 

Medan. 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan Geogebra dipandang 

memiliki potensi untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan bermakna. Dalam 

pembelajaran ini, siswa tidak hanya 

menghafal rumus, tetapi juga dilatih 

memahami masalah melalui konteks 

nyata, menyusun model matematika, 

mengeksplorasi berbagai strategi 

penyelesaian, dan memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

Geogebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

Geogebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

SMP Negeri 27 Medan serta 

mendeskripsikan proses jawaban siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Adapun hipotesis penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan Geogebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP Negeri 27 

Medan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pre-experimental dengan 

desain one group pre-test-post-test 

design. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 27 Medan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 27 Medan yang terdiri 

atas 10 kelas. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik cluster random 

sampling, sehingga diperoleh satu kelas, 

yaitu kelas VIII-A yang berjumlah 30 

siswa sebagai kelas eksperimen. 

Pada penelitian ini, siswa 

diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

Geogebra pada materi Persamaan Garis 

Lurus. Sebelum perlakuan diberikan, 

siswa terlebih dahulu mengikuti pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal 

pemecahan masalah matematis. Setelah 

proses pembelajaran selesai, siswa 

diberikan post-test untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis setelah perlakuan. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi tes, angket, dan 

dokumentasi. Instrumen tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan indikator Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali 

hasil penyelesaian. Tes berbentuk soal 

uraian sebanyak 4 butir soal. Selain itu, 

angket digunakan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap penerapan 
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Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan Geogebra. Angket disusun 

menggunakan skala Likert dengan 

empat alternatif jawaban, yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran dan 

hasil pekerjaan siswa. 

Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian terlebih dahulu divalidasi 

oleh ahli untuk memastikan kesesuaian 

isi, bahasa, dan konstruk instrumen. 

Selanjutnya, instrumen tes diuji 

validitas dan reliabilitasnya agar layak 

digunakan dalam penelitian. Validasi 

dilakukan oleh dosen ahli pendidikan 

matematika dan guru matematika. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif diawali dengan uji 

normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis yang 

diuji adalah: 

H₀ : Data berdistribusi normal. 

Hₐ : Data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian adalah H₀ 

diterima jika nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 dan H₀ ditolak jika nilai 

signifikansi (Sig.) ≤ 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji 

linearitas menggunakan Test for 

Linearity. Hipotesis yang diuji adalah: 

H₀ : Terdapat hubungan yang linear 

antara Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan Geogebra dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Hₐ : Tidak terdapat hubungan yang 

linear antara Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan Geogebra dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Kriteria pengujian adalah H₀ 

diterima jika nilai signifikansi pada 

Deviation from Linearity > 0,05 dan H₀ 

ditolak jika nilai signifikansi pada 

Deviation from Linearity ≤ 0,05. 

Setelah data memenuhi syarat 

normal dan linear, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan Geogebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hipotesis yang diuji 

adalah: 

H₀ : β = 0, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

Geogebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Hₐ : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan Geogebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Kriteria pengujian adalah H₀ 

ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05 dan H₀ diterima jika nilai 

signifikansi (Sig.) ≥ 0,05. Selain itu, 

koefisien determinasi (R-Square) 

digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Analisis kualitatif dilakukan 

dengan mendeskripsikan proses 

jawaban siswa berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 
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SMP Negeri 27 Medan. Penelitian 

dilakukan pada satu kelas eksperimen 

yang berjumlah 30 siswa. Data 

penelitian diperoleh melalui tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket respon siswa 

terhadap penerapan Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra. 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data angket, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 69,68 dengan standar deviasi 

sebesar 9,17. Hal ini menunjukkan 

bahwa respon siswa terhadap penerapan 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra berada pada 

kategori baik. 

Tabel 1. Deskripsi Data Angket 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Nilai 

Angket 

Eksperime

n 

30 37.640 45.918 83.558 69.685 9.177591 84.228 

Valid N 

(listwise) 

30       

 

Sebelum diberikan perlakuan, 

siswa terlebih dahulu diberikan pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pre-test siswa sebesar 48,66 

dengan nilai minimum 32,50 dan 

maksimum 62,50. Setelah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan GeoGebra, nilai 

rata-rata post-test meningkat menjadi 

81,83 dengan nilai minimum 62,50 dan 

maksimum 100. 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test 

Keterangan Ekprimen 

 Pre-test Post-test 

Jumlah nilai 1460 2465 

Rata-Rata 48,66 81,83 

Minimum 32,50 62,50 

Maksimum 62,50 100 

 

Untuk memperjelas peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, perbandingan rata-rata 

nilai pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pre-test 

dan Post-test 

Selain dilihat dari rata-rata nilai, 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa juga terlihat 

pada setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah. Pada hasil pre-test, 

indikator memahami masalah 

memperoleh persentase sebesar 56,38%, 

merencanakan penyelesaian sebesar 

54,58%, melaksanakan rencana 

penyelesaian sebesar 41,38%, dan 

melihat kembali sebesar 42,08%. 

Setelah diberikan perlakuan, persentase 

setiap indikator mengalami 

peningkatan. Indikator memahami 

masalah meningkat menjadi 85,27%, 

merencanakan penyelesaian menjadi 

93,33%, melaksanakan rencana 

penyelesaian menjadi 77,77%, dan 

melihat kembali menjadi 72,91%. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis berupa uji normalitas 

dan uji linearitas. Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

diperoleh nilai signifikansi pre-test 

sebesar 0,139, post-test sebesar 0,154, 
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dan angket sebesar 0,189. Karena 

seluruh nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,102 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa bersifat linear. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 27.695 7.35  3.764 0.00

1 

PMRI 

Berbantuan 

Geogebra 

0.777 0.10

5 

0.814 7.420 0.00

0 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai t_hitung sebesar 7,420 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah: 

 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan penerapan 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra akan diikuti 

dengan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sebesar 0,777. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0.814a 0.663 0.651 5.17498 

Selanjutnya, hasil koefisien 

determinasi menunjukkan nilai R² 

sebesar 0,663. Hal ini berarti 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra memberikan 

pengaruh sebesar 66,3% terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, sedangkan sisanya 

sebesar 33,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Ysng terlihat 

pada tabel.5 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendekatan Matematika 

Realistik berbantuan GeoGebra 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP Negeri 27 

Medan. Hal ini terlihat dari peningkatan 

rata-rata nilai siswa dari 48,66 pada pre-

test menjadi 81,83 pada post-test. 

Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

terjadi karena Pendekatan Matematika 

Realistik membantu siswa memahami 

konsep matematika melalui masalah 

kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan GeoGebra membantu siswa 

memvisualisasikan konsep matematika 

secara lebih konkret dan interaktif 

sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi persamaan garis lurus. 
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Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

juga terlihat pada setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

a. Memahami Masalah 

Pada indikator memahami 

masalah, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal 

secara tepat. Permasalahan kontekstual 

yang diberikan membantu siswa 

memahami situasi soal sebelum 

mengubahnya ke dalam bentuk 

matematis. 

 
Gambar 3. Proses Jawaban Siswa pada 

Indikator Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, 

terlihat bahwa siswa mampu 

menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan secara lengkap. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik membantu siswa 

memahami masalah melalui konteks 

yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Pada indikator merencanakan 

penyelesaian, siswa mampu 

menentukan strategi atau rumus yang 

sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Siswa mulai mengubah 

masalah kontekstual ke dalam model 

matematika, seperti menentukan rumus 

gradien atau persamaan garis lurus. 

 
Gambar 4. Proses Jawaban Siswa pada 

Indikator Merencanakan Penyelesaian 

Penggunaan GeoGebra membantu 

siswa memvisualisasikan titik dan garis 

sehingga memudahkan siswa dalam 

menentukan langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini terlihat dari kemampuan 

siswa dalam menyusun langkah 

penyelesaian secara sistematis. 

c. Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 

Pada indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian, siswa mampu 

melakukan proses perhitungan sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah 

direncanakan sebelumnya. Siswa 

menyelesaikan soal secara sistematis 

hingga memperoleh jawaban yang 

benar. 

 
Gambar 5. Proses Jawaban Siswa pada 

Indikator Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Selain itu, penggunaan GeoGebra 

membantu siswa memeriksa kesesuaian 

hasil perhitungan dengan visualisasi 

grafik yang terbentuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

melaksanakan strategi penyelesaian 

dengan baik. 

d. Memeriksa Kembali 

Pada indikator memeriksa 

kembali, siswa mampu meninjau ulang 

hasil penyelesaian yang diperoleh 

dengan melakukan pengecekan ulang 

terhadap langkah-langkah yang telah 

dilakukan. Siswa juga mampu 

menggunakan metode lain untuk 

memastikan kebenaran jawaban. 
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Gambar 6. Proses Jawaban Siswa pada 

Indikator Memeriksa Kembali 

Pemanfaatan GeoGebra pada 

tahap ini membantu siswa 

memverifikasi jawaban melalui 

visualisasi titik dan garis sehingga siswa 

dapat memastikan hasil yang diperoleh 

sudah benar. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswaPembelajaran 

dengan pendekatan ini membantu siswa 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, dan memeriksa kembali 

hasil penyelesaian secara sistematis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori Ausubel yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna 

apabila dikaitkan dengan pengalaman 

yang telah dimiliki siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga didukung oleh 

teori Bruner dan Piaget yang 

menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Pratiwi dan Widjajanti (2020) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan 

masalah kontekstual dalam Pendekatan 

Matematika Realistik membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui 

proses konstruksi pengetahuan secara 

aktif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik dan penggunaan 

GeoGebra dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. GeoGebra membantu 

siswa memahami konsep matematika 

secara visual, sedangkan Pendekatan 

Matematika Realistik membantu siswa 

memahami konsep matematika melalui 

masalah kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Ziatdinov dan 

Valles (2022) yang menyatakan bahwa 

GeoGebra mampu meningkatkan 

pemahaman konsep melalui visualisasi 

dan eksplorasi matematika secara 

dinamis, serta penelitian Wati, Astawa, 

dan Ardana (2025) yang menunjukkan 

bahwa Pendekatan Matematika 

Realistik efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP Negeri 

27 Medan. Hasil ini sejalan dengan teori 

belajar bermakna Ausubel yang 

menyatakan bahwa pengetahuan baru 

akan lebih mudah dipahami apabila 

dikaitkan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung teori 

konstruktivisme Piaget dan Bruner yang 

menekankan bahwa siswa membangun 

pengetahuannya secara aktif melalui 

pengalaman belajar, eksplorasi, dan 

interaksi dengan lingkungan. Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra, siswa diberi 

kesempatan untuk mengonstruksi 

konsep matematika dari masalah 

kontekstual serta memvisualisasikan 
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konsep secara dinamis, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat berkembang 

dengan lebih baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP Negeri 27 

Medan. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain itu, diperoleh nilai koefisien 

determinasi ((R2) sebesar 0,663 yang 

menunjukkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik berbantuan 

GeoGebra memberikan pengaruh 

sebesar 66,3% terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain itu, proses penyelesaian 

masalah siswa setelah diterapkannya 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra menunjukkan 

hasil yang baik. Siswa mampu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan langkah 

penyelesaian secara sistematis, serta 

memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dengan demikian, 

Pendekatan Matematika Realistik 

berbantuan GeoGebra efektif digunakan 

dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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